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A. Latar Belakang

Rumah sakit berperan penting dalam memberikan pelayanan kesehatan
secara maksimal, dengan memberi pelayanan yang maksimal dapat meningkatkan
mutu rumah sakit. Salah satu meningkatkan mutu rumah sakit yaitu dengan
menyelenggarakan rekam medis. Rekam medis yaitu berkas atau dokumen yang
berisi catatan tentang identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, dan tindakan
(Undang-undang RI nomor 44).

Perekam medis merupakan seseorang yang telah menyelesaikan pendidikan
rekam medis dan menguasai kompetensi sebagai perekam medis sesuai ketentuan
perundang-undangan. Perekam medis berperan dalam mengolah berkas rekam
medis mulai dari pendaftaran pasien, pengkodean penyakit atau koding,
assembling, analisis hingga penyimpanan rekam medis atau filing. Salah satu
bagian penting dalam pengolahan berkas rekam medis yaitu bagian filing. Petugas
filing bertugas menyimpan berkas rekam medis, mencari dan menyiapkan berkas
rekam medis pasien yang sedang menjalani perawatan, serta melakukan retensi
berkas rekam medis (Santoso, 2017).

Risiko yaitu suatu yang kejadian tidak pasti dan memiliki dampak negatif
terhadap tujuan maupun keinginan yang akan dicapai. Potensi risiko yang mungkin
muncul di rumah sakit bagian unit kerja rekam medis pada petugas filing yaitu
risiko fisik, risiko ergonomi, risiko psikososial, risiko kimia, risiko peralatan kerja
serta risiko biologi (De Crystal, 2020).

Risiko fisik merupakan risiko yang dapat membahayakan tubuh petugas.
Risiko ergonomi merupakan risiko yang berasal dari ruangan yang digunakan
petugas, apakah ruangan tersebut nyaman, sudah sesuai standar atau belum
(Santosa, 2017).



Risiko psikososial adalah risiko yang disebabkan karena stres karena beban
kerja yang tinggi atau hubungan sosial yang kurang baik antar petugas. Risiko kimia
yaitu bahaya yang disebabkan dari bau-bauan atau bahan kimia seperti tinta print
atau pulpen. Risiko peralatan kerja yaitu tidak adanya alat keamanan saat bekerja
seperti APD. Risiko biologi merupakan risiko yang disebabkan oleh
mikroorganisme, serangga ataupun virus, seperti yang sedang terjadi saat ini yaitu
pandemi virus COVID-19 (Santoso, 2017).

Perlu adanya upaya untuk meminimalkan risiko kerja pada petugas yaitu
dengan adanya manajemen risiko. Manajemen risiko yaitu upaya untuk
mengetahui, menganalisis dan mengendalikan risiko dalam kegiatan rumah sakit.
Manajemen risiko bertujuan untuk meminimalisir kerugian, menjaga mutu rumah
sakit, dan menciptakan tempat kerja yang aman (Anika V, 2021).

Di RSUD Wates terdapat dua ruang filing yaitu di gedung lama dan gedung
baru, tidak semua berkas berada di gedung baru karena masih terdapat poli yang
berada di gedung lama dan jumlah berkas rekam medis yang banyak tidak
memungkinkan untuk dipindahkan di gedung baru. Untuk mengantar berkas dari
gedung baru ke gedung lama atau sebaliknya, petugas menggunakan sepeda.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan, dengan mewawancarai
petugas filing RSUD Wates, risiko yang dapat terjadi di unit filing antara lain
petugas dapat terjatuh saat mengambil berkas rekam medis yang ada di bagian atas
karena petugas hanya menggunakan alat bantu kursi plastik, terkadang petugas
hanya memanjat pada dasar rak penyimpanan rekam medis. Petugas juga dapat
tertimpa berkas rekam medis yang ditaruh diatas rak apabila saat menggeser roll
o’ ’pack tidak memperhatikan bagian atas rak. Petugas juga mengatakan bahwa
terkadang terkena staples yang menempel pada berkas. Di gedung lama petugas
terganggu dengan debu yang ada pada berkas. Di gedung lama terkadang petugas
menemui hewan seperti tikus dan kucing. Dari temuan tersebut apabila petugas
tidak berhati-hati akan mengakibatkan bahaya bagi kesehatan dan keselamatan

petugas. Selain itu belum adanya SOP tentang manajemen risiko di bagian filing.



Berdasarkan temuan tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian tentang
tinjauan manajemen risiko kerja petugas filing di Rumah Sakit Umum Daerah
Wates.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, perumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu “Bagaimana tinjauan manajemen risiko kerja petugas filing di Rumah Sakit

Umum Daerah Wates?”.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui manajemen risiko pada petugas filing di Rumah Sakit
Umum Daerah Wates.
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi risiko kerja petugas filing di RSUD Wates
b. Menganalisis penilaian dampak risiko, penilaian probabilitas risiko dan
pengendalian risiko kerja pada petugas filing di RSUD Wates

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Manfaat bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain, terkhusus
penelitian yang terkait risiko kerja pada petugas filing.
b. Manfaat bagi mahasiswa lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi dalam
pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
Manfaat bagi rumah sakit hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

saran bagi rumah sakit.



